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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dalam budaya Lembata 

terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi Persamaan 

Linear Satu Variabel (PLSV). Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 

eksperimen. Sampel dipilih menggunakan teknik Cluster Random Sampling, terdiri 

dari kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan RME berbasis 

etnomatematika dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi modul ajar, Lembar Kerja 

Peserta Didik, soal pretest dan posttest kemampuan komunikasi matematis, serta 

angket respon peserta didik. Data dianalisis menggunakan uji independent sample 

t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan RME berbasis 

etnomatematika lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan komuikasi matematis peserta didik. Hal ini ditunjukkan 

oleh rata-rata skor N-Gain yang lebih tinggi pada kelas eksperimen serta nilai 

signifikansi uji-t yang < 0.05. Selain itu, peserta didik memberikan respon positif 

terhadap pembelajaran yang memadukan konteks budaya lokal dalam proses belajar 

matematika. Dengan demikian penerapan pendekatan RME berbasis 

etnomatematika dalam budaya Lembata dapat menjadi strategi yang efektif dan 

bermakna dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

serat menguatkan nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci: Realistic Mathematics Education, Etnomatematika, Budaya Lembata, 

Komunikasi Matematis, PLSV
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di suatu negara, termasuk di Indonesia. Pentingnya pendidikan di 

Indonesia tercermin dalam peraturan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2008 

tentang wajib belajar selama 9 tahun. Tujuan dari program wajib belajar ini adalah 

memberikan pendidikan minimal bagi warga negara Indonesia untuk dapat 

mengembangkan potensi dirinya agar dapat hidup mandiri di dalam masyarakat, 

atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Salah satu unsur penting 

dalam pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, iisi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Salah satu 

mata pelajaran yang menempati posisi sentral dalam kurikulum adalah Matematika. 

Menurut Susanto (2016), pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar 

mengajar yang dirancang oleh pendidik untuk mengembangkan kreativitas berpikir 

peserta didik, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam mengkonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 

materi matematika. Sejalan dengan itu, Permendikbud Nomor 36 tahun 2018 

menyatakan tujuan pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah adalah agar peserta didik mampu menggunakan pola sebagai dugaan 

dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 
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fenomena atau data yang ada; menggunakan penalaran pada sifat, melakukan 

manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa 

komponen yang ada dalam pemecahan masalah; serta mengkomunikasikan 

gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan 

kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah. Dengan demikian, pentingnya pembelajaran matematika 

menuntut setiap sekolah di Indonesia untuk berupaya mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran tersebut sebagaimana tercantum dalam kurikulum. 

Namun, dalam praktik di kelas, masih banyak peserta didik yang belum mampu 

mencapai tujuan pembelajaran matematika. Hal ini diperkuat oleh hasil Program 

for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang menunjukan bahwa 

skor matematika peserta didik Indonesia mengalami penurunan sebesar 12 poin  

dibandingkan dengan hasil PISA tahun 2018. Pada tahun 2022, skor Indonesia 

hanya mencapai 365, jauh di bawah rata-rata skor negara  OECD yang berada di 

angka 472 (Pranoto et al., 2023). Hasil ini mengindikasikan bahwa kualitas 

pendidikan matematika di Indonesia masih perlu ditingkatkan secara signifikan. 

Salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan 

komunikasi matematis. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami dan 

menguasai konsep-konsep matematika, tetapi juga mampu mengomunikasikan 

secara jelas dan logis (Pranoto et al., 2023). Dalam konteks PISA, proses literasi 

matematika melibatkan tujuh komponen utama, yaitu: (1) Comunication, (2) 

Mathematishing, (3) Representation, (4) Reasoning and Argument, (5) Devising 

Strategis for Solfing Problems, (6) Using Symbolic, Formal and Techical Language 
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and Operation, serta (7) Using Mathemtics Tools (OECD, 2019). Dari ketujuh 

proses tersebut, aspek-aspek seperti Comunication, Representation, Reasoning and 

Argumen, dan Mathematishin sangat bergantung pada keterampilan komunikasi 

dalam menyampaikan, memahami, dan menjelaskan ide-ide matematis. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi matematis merupakan bagian integral dalam 

pengukuran literasi matematika peserta didik sesuai dengan standar PISA. 

Menurut Greenes & Schulman (1996), kemampuan komunikasi matematis 

mencakup kemampuan untuk menyatakan ide matematika melalui ucapan, tulisan, 

demonstrasi dan melukiskan secara visual dalam berbagai bentuk; memahami, 

menafsirkan dan menilai ide yang disajikan dalam tulisan, lisan atau dalam bentuk 

visual; serta menginterpretasikan menafsirkan menghubungkan berbagai 

representasi ide serta hubungannya. Selanjutnya, menurut National Council of 

Teachers of Mathematics (2000), komunikasi matematis adalah metode yang 

digunakan oleh peserta didik untuk saling bertukar ide tentang matematika yang 

telah mereka pelajari dan untuk memperjelas pemahaman mereka.  

Kemampuan komunikasi matematis memungkinkan individu untuk 

menerapkan matematika dalam kehidupan  pribadi maupun untuk keperluan orang 

lain, sehingga dapat menumbuhkan sikap positif terhadap matematika (Purnamasari 

& Afriansyah, 2021). Oleh karena itu, peserta didik perlu menguasai kemampuan 

komunikasi matematis (Ismayanti & Sofyan, 2021). Dengan menguasai 

kemampuan ini, peserta didik diharapkan mampu mengemukakan alasan logis saat 

memecahkan masalah, mengubah soal uraian menjadi model matematika, serta 
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mengilustrasikan ide atau gagasan matematika dalam bentuk yang relevan 

(Rapsanjani & Sritresna, 2021).  

Namun demikian, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi matematis (Herningtyas et al., 2024). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jusniani & Nurmasidah (2021), yang menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik pembelajaran generatif 

dalam kategori rendah, sebaliknya kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

saat diterapkan model pembelajaran biasa dalam kategori sangat rendah. Selaras  

dengan temuan tersebut, hasil penelitian Safitri et al. (2022) juga menunjukan 

bahwa nilai tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih tergolong 

sangat rendah. Penelitian-penelitian ini diperkuat oleh studi literatur yang dilakukan 

oleh (D. Lestari & Kusno, 2023).  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis memiliki peran yang sangat penting bagi peserta didik dalam 

memecahkan masalah dan memahami konsep matematika secara mendalam. 

Meskipun masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan, pendekatan 

pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, dapat menjadi 

alternatif solusi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka. 

Oleh karena itu, pendidik sebagai fasilitator memiliki peran penting dalam 

mendukung peserta didik untuk mengungkapkan pemikiran matematis mereka 

secara efektif.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, seorang pendidik dituntut untuk memiliki 

strategi pembelajaran yang lebih variatif dan adaptif. Menjadi pendidik di abad ke-
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21 bukanlah hal yang mudah karena dihadapkan pada berbagai tantangan dan 

tuntutan yang berbeda dibandingkan beberapa dekade sebelumnya. Tantangan dan 

tuntutan tersebut muncul sebagai dampak dari kemajuan teknologi, perubahan 

kebutuhan peserta didik, serta dinamika sosial dan budaya yang terus berkembang 

(Rizqi Miftakhul, 2023). Kondisi ini menjadikan profesi pendidik semakin 

kompleks dan menuntut kemampuan yang lebih luas.  

Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh pendidik dalam menghadapi 

tantangan tersebut adalah penggunaan pendekatan Realistic Mathematic Education 

(RME) . Pendekatan ini dianggap   dapat menjadi salah satu opsi karena 

pembelajaran yang relevan karena mengaitkan pembelajaran matematika dengan 

situasi kehidupan sehari-hari peserta didik. Ruseffendi (1979) menyarankan bahwa 

dalam menjelaskan operasi hitung, sebaiknya dimulai dengan menggunakan benda 

nyata, gambar atau diagram terkait dengan kehidupan nyata. Setelah itu, 

pembelajaran dapat berlanjut ke tahap penggunaan model dan kemudian beralih ke 

tahap simbolik.  Pendekatan ini bertujuan untuk membantu peserta didik memahami 

konsep matematika secara bertahap, dimulai dari hal yang konkret menuju abstrak.  

Menurut Freudenthal (dalam Yuwono, 2001), belajar matematika adalah suatu 

aktivitas sehingga kelas matematika bukan tempat memindahkan matematika dari 

pendidik kepada peserta didik, melainkan menjadi ruang bagi peserta didik untuk 

menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah-

masalah nyata. Pendekatan RME adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

penyajian konsep matematika melalui konteks kehidupan nyata yang dekat dengan 

pengalaman peserta didik. Menurut Chisara et al, (2018), RME merupakan suatu 
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pendekatan pembelajaran matematika yang melibatkan  realitas  dan  pengalaman  

langsung peserta didik dalam proses belajar.   

Pendekatan RME  memberikan   kesempatan   kepada   peserta didik   untuk   

menemukan   kembali   dan mengkonstruksi  konsep-konsep  matematika  

berdasarkan  pada  masalah  realistik  yang diberikan  oleh  pendidik,  karena  

peserta didik  membangun  sendiri  pengetahuannya,  maka  peserta didik tidak  

akan  mudah  lupa, Selain  itu,  suasana  dalam  proses  pembelajaran  menjadi  lebih 

menyenangkan    karena    menggunakan    realitas    kehidupan.  Pendekatan RME 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan masalah yang 

nyata (Angraini & Muhammad, 2023). Menurut Nisa et al. (2024), pendekatan 

RME menekankan bahwa matematika merupakan suatu aktivitas.  Pendekatan 

RME atau yang di Indonesia lebih dikenal dengan PMRI (Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia) merupakan pendekatan pembelajaran yang mampu membuat 

pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna.  

Dari uraian sebelumnya, dapat diketahui bahwa pendekatan RME merupakan 

model pembelajaran yang berfokus pada penyajian konsep matematika melalui 

konteks kehidupan nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Dengan demikian, pendekatan RME diharapkan dapat menjadi salah satu 

alternative pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Natasia et al. (2020) menunjukkan 

bahwa pendekatan RME  dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. Temuan serupa juga diperoleh dalam penelitian Herawati (2021), 

yang menunjuk adanya peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
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peserta didik dari Baseline-1 ke Baseline-2 setelah diterapkan pendekatan RME. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat & Saragih (2023) 

yang menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

meningkat setelah diterapkan pembelajaran matematika realistik di kelas..  

Lebih lanjut, pendekatan RME  dinilai mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang relevan dan bermakna, terutama ketika diintegrasikam dengan sumber daya 

lokal. Salah satu bentuk integrasi tersebut adalah melalui penggunaan 

etnomatematika dalam pembelajaran. Menurut Kusuma et al. (2019), salah satu 

upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yaitu 

dengan menerapkan pembelajaran berbasis etnomatematika. Istilah 

etnomatematika pertama kali dicetuskan oleh D’Ambrosio (1984), yang 

menyatakan bahwa etnomatematika mengacu pada semua fenomena yang 

membentuk identitas budaya seperti bahasa, dialek, kepercayaan, nilai, pakaian, 

makanan, kebiasaan dan perilaku. Etnomatematika merupakan strategi 

pembelajaran yang mengintegrasikan unsur-unsur budaya ke dalam pembelajaran 

matematika (Sutarto et al., 2021; Werdiningsih, 2022; Herayanti et al., 2023).   

Di Indonesia terdapat beragam budaya yang digunakan sebagai objek 

etnomatematika yaitu baju adat, rumah adat, tarian adat, alat musik,  makanan,  

upacara  adat,  senjata  tradisional, kain tradisional dan lain sebagainya (Magdalena 

Susanti Telaumbanua et al., 2023; Lede & Legu Awa, 2023; Syaipul Amri & Mella 

Dwi Santia, 2023; Yessi et al., 2023; Herningtyas et al., 2024; Saniyah & 

Ardiansyah, 2023; Nay et al., 2023; Rosady et al., 2024). Strategi pembelajaran 

berbasis etnomatematika dapat meningkatkan komunikasi matematis peserta didik 
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(Nur Rahmawati, 2023).   Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa 

pendekatan RME berbasis etnomatematika dapat meningkatkan komunikasi 

matematis peserta didik. Anggraeni et al. ( 2024) bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui penggunaan  pendekatan 

RME berbasis etnomatematika batik Mangundipuro.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Atikah et al. (2020), bahwa 

pendekatan RME berbasis etnomatematika Tabut lebih  baik  untuk  

mengembangkan  indikator  1  (melukiskan gambar)  dan  indikator  3  (menyusun  

model    matematika  suatu  peristiwa)  karena selisih  angkanya  sangat  tinggi.  

Sedangkan  untuk  indikator  2  (menyusun  ide  atau konsep) pendekatan RME 

berbasis etnomatematika tabut sama baiknya dengan model Ekplorasi, Elaborasi, 

Konfirmasi (EEK). Temuan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian lainnya, seperti 

yang dilakukan oleh (Muslimahayati, 2019) dan Priya Dasini (2021). Berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengangkat konteks budaya Batik 

Mangundipiro, Tabut atau budaya lokal lain, penelitian ini menghadirkan 

pembaruan dengan mengeksplorasi budaya Lembata sebagai konteks 

etnomatematika yang masih jarang diteliti. Selain itu, penelitian ini secara khusus 

memfokuskan pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis, sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan pembelajaran 

matematika.  

Lembata merupakan salah satu kabupaten di provinsi Nusa Tengara Timur 

(NTT) yang terdiri atas satu pulau dengan sembilan kecamatan dan memiliki 

kekayaan budaya yang khas, seperti penangkapan ikan paus di Lamalera, 
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kesenian daerah, tradisi adat istiadat, kain tenun, alat musik tradisional, dan 

rumah-rumah adat (Syamsudin, 2022). Penelitian terdahulu umumnya masih 

terbatas pada eksplorasi bentuk-bentuk matematis yang bersifat umum, seperti 

geometri (Bito & Fredy, 2023). Padahal, kekayaan budaya tersebut memiliki 

masih jarang dijadikan bahan kajian dalam pembelajaran matematika ini 

memiliki potensi matematis yang erat kaitanya dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Melalui integrasi budaya Lembata ke dalam pembelajaran, 

peserta didik diharapkan lebih muda memahami konsep matematika karena 

konteksnya sesuai dengan limgkungan mereka, sekaligus berkontribusi pada 

pelestarian kearifan lokal melalui pendidikan matematika.  

Peneliti melakukan observasi awal terhadap salah satu pendidik matematika di 

salah satu sekolah negeri di Kabupaten Lembata untuk mengetahui sejauh mana 

penggunaan etnomatematika pada pembelajaran matematika di sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa penerapan etnomatematika umunya 

dilakukan pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan 

Aritmatika Sosial. Dalam pembelajaran tersebut, etnomatematika yang digunakan 

mengacu pada budaya pesisir, khususnya aktivitas para nelayan dalam menjual 

hasil tangkapan ikan. Pendidik menyampaikan bahwa ketika pembelajaran 

dilakukan menggunakan etnomatematika, peserta didik tampak lebih antusias dan 

menunjukkan semangat belajar yang tinggi. Selain itu, terdapat perubahan positif 

dalam pemahaman konsep matematika yang diajarkan, meskipun belum terlalu 

signifikan. Namun demikian, pendidik juga mengungkapkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik masih tergolong rendah, hal ini terlihat ketika 
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mereka mengerjakan soal cerita, dimana peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam menyampaikan ide matematika dalam bentuk visual seperti gambar, tabel 

atau diagram, serta masih sering lupa menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. 

Berdasarkan keberhasilan penggunaan etnomatematika dalam pembelajaran 

SPLDV dan Aritmatika Sosial, serta minimnya penerapan pendekatan RME 

berbasis etnomatematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik, 

peneliti terdorong untuk melaksanakan penelitian ini. Dalam penelitian ini 

digunakan istilah berbasis etnomatematika sebagaimana tercantum pada judul. 

Namun, yang dimaksud dengan berbasis dalam penelitian ini bukan menjadikan 

budaya sebagai keseluruhan isi pembelajaran, melainkan menggunakan budaya 

Lembata sebagai konteks untuk mengaitkan pengalaman sehari-hari peserta didik 

dengan konsep matematika.  Hal ini sejalan dengan pandangan D’Ambrosio, 

(1984a), yang menjelaskan bahwa etnomatematika dapat berfungsi sebagai 

penghubung antara matematika sekolah dan pengalaman budaya peserta didik. 

Dengan demikian, penggunaan istilah berbasis etnomatematika dalam penelitian ini 

lebih tepat dimaknai sebai pemanfaatan konteks budaya lokal Lembata untuk 

menghadirkan situasi belajar yang realistis, menyenangkan, dan bermakna bagi 

peserta didik. 

 Oleh karena itu, judul penelitian yang diangkat adalah “Efektivitas Pendekatan 

Realistic Mathematic Education (RME) berbasis etnomatematika dalam Budaya 
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Lembata untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis pada 

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang timbul sebagai berikut: 

1. Kemampuan Komunikasi matematis peserta didik yang rendah 

2. Pemanfaatan pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal sebagai 

konteks dalam pembelajaran matematika masih terbatas 

3. Kurangnya eksplorasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika 

4. Kurangnya integrasi RME berbasis Etnomatematika pada materi PLSV 

C. Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang telah diuraikan dan keterbatasan yang dimiliki 

oleh peneliti, penelitian ini perlu difokuskan agar dapat mencapai hasil yang 

optimal. Sehingga perlu adanya batasan masalah untuk menjawab permasalahan 

yang berkaitan dengan efektivitas pembelajaran yang berkaitan dengan  Efektivitas 

Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan RME berbasis etnomatematika 

dalam Budaya Lembata untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Peserta Didik pada PLSV. Ruang lingkup materi pokok dalam penelitian ini adalah 

PLSV dengan kompetensi dasar menurut silabus Kurikulum Merdeka. 

D. Rumusan Masalah  

1. Apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan RME  

berbasis etnomatematika lebih efektif daripada pembelajaran 
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konvensional dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan 

pendekatan RME berbasis etnomatematika? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Apakah pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan RME  berbasis etnomatematika lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

2. Untuk melihat respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan 

pendekatan RME  berbasis etnomatematika dalam budaya Lembata 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat 

teoritis dan manfaat praktik. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pembelajaran matematika, khususnya dalam penerapan pendekatan RME 

berbasis etnomatematika. Hasil penelitian ini memperkuat bahwa pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan konteks budaya lokal dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik, terutama dalam memahami 

konsep matematika seperti PLSV. Penelitian ini juga mendukung teori bahwa 

pembelajaran kontekstual yang bermakna dapat membantu peserta didik lebih 

muda memahami materi. 
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2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Peserta didik 

Penerapan Pendekatan RME berbasis etnomatematika memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual, dekat dengan kehidupan 

sehari-hari, dan menyenangkan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik, 

khususnya pada materi PLSV. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian dapat menjadi referensi dan panduan bagi Pendidik 

dalam mengimplementasikan pendekatan RME berbasis etnomatematika. 

Pendidik dapat memanfaatkan budaya lokal sebagai konteks dalam 

pembelajaran matematika, yang dapat meningkatkan ketertarikan dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi matematika, khususnya pada 

topik PLSV. 

c. Bagi Peneliti dan pembaca  

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan penelitian yang serupa, khususnya pada pendidikan 

matematika yang menggunakan pendekatan RME berbasis 

etnomatematika. Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk mengeksplorasi budaya lokal lainnya yang relevan dengan materi 

pembelajaran matematika selain PLSV. 

G. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Dalam penelitian ini, pembelajaran matematika dengan pendekatan 

RME berbasis etnomatematika pada budaya Lembata dikatakan efektif 

meningkatkan kemampuan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik dalam materi PLSV apabila memenuhi kriteria berikut: 

a. Pretest antara kelas kontrol dan eksperimen berbeda secara 

signifikan, maka perbandingan efektifitas dilihat dari skor N-Gain. 

b. Jika pretest setara, maka perbandingan efektivitas dilihat dari skor 

posttest. 

c. Dalam kedua kondisi, pembelajaran dianggap efektif jika nilai rata-

rata kelas eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol berdasarkan hasil uji t. 

2. Pendekatan RME berbasis Etnomatematika  

Pendekatan RME berbasis etnomatematika adalah pendekatan 

pembelajaran matematika yang mengaitkan konsep-konsep matematika 

dengan konteks budaya dan kehidupan nyata peserta didik.  

3. Komunikasi Matematis 

Komunikasi Matematis adalah adalah kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan, menjelaskan dan menafsirkan ide matematis secara lisan 

maupun tertulis. 

4. Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)  
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 PLSV adalah persamaan matematika yang hanya memiliki satu variabel 

dengan pangkat tertinggi dari variabel tersebut adalah satu, dan dihubungkan 

dengan tanda sama dengan ( = ).  

5. Pembelajaran konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik (teacher-centered), di mana pendidik menjadi satu-

satunya sumber informasi, dan peserta didik cenderung pasif dalam proses 

belajar. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 

IV, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efektifitas Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran Realistics Mathematic Education (RME) dalam 

budaya lokal lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

2. Respon Peserta Didik Terhadap Pendekatan RME Berbasis 

Etnomatematika 

Peserta didik merasa pembelajaran menjadi lebih muda dipahami, 

menyenangkan dan mendorong peserta didik aktif berdiskusi serta 

menyampaikan ide-ide matematis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab sebelumnya, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Pendidik 

a. Berdasarkan temuan penelitian bahwa pendekatan RME berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis, pendidik disarankan untuk menerapkan pendekatan ini 
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terutama pada materi PLSV dan materi lain yang memungkinkan 

dikaitkan dengan budaya lokal. 

b. Mengingat keterbatasan waktu pembelajaran yang dapat membuat 

diskusi kelompok kurang optimal, pendidik diharapkan lebih tegas 

dalam mengatur alokasi waktu diskusi dan mengawasi keterlibatan 

semua anggota kelompok agar tidak hanya satu atau dua peserta didik 

yang bekerja. 

c. Peserta didik kadang masih bingung dengan soal berbasis budaya 

lokal, pendidik perlu memberikan penjelasan tambahan atau contoh 

soal sejenis agar peserta didik lebih terbiasa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Mengingat penelitian ini dilaksanakan berdekatan dengan Penilaian 

Akhir Sekolah (PAS), peneliti berikutnya disarankan menentukan 

waktu pelaksanaan yang lebih tepat agar kegiatan pembelajaran dan 

pengumpulan data dapat berjalan optimal. 

b. Memperluas fokus penelitian, tidak hanya pada kemampuan 

komunikasi matematis, tetapi juga pada aspek lain sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pendekatan 

RME berbasis etnomatematika. 

c. Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif dan bervariasi, 

peneliti dapat menambahkan media pendukung seperti video atau 

aktivitas budaya, sehingga proses belajar tidak monoton dan lebih 

menarik. 
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d. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi budaya melalui 

penerapan pendekatan RME berbasis etnomatematika, baik pada 

budaya Lembata yang belum dimanfaatkan maupun budaya lokal dari 

daerah lain. 

e. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD)  dengan materi matematika lainnya, yang tetap 

menekankan pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

serta pelestarian budaya lokal. 
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